Di Balik Kabut Goa Balim, Satgas Yonif
408/Sbh Perkuat Kebersamaan dengan
Warga Pedalaman
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Prajurit Satgas Yonif 408/Sbh kembali menunjukkan pendekatan humanis dengan menyapa langsung masyarakat
Kampung Wamitu, Distrik Goa Balim, Kabupaten Lanny Jaya, Papua Pegunungan, Jumat (24/4/2026).

LANNY JAYA- Di tengah hamparan pegunungan Papua yang diselimuti kabut,
Satgas Yonif 408/Sbh kembali menunjukkan pendekatan humanis dengan



menyapa langsung masyarakat Kampung Wamitu, Distrik Goa Balim, Kabupaten
Lanny Jaya, Papua Pegunungan, Jumat (24/4/2026).

Kegiatan komunikasi sosial (Komsos) yang dilakukan prajurit berlangsung
sederhana hamun sarat makna. Di jalur-jalur kampung, prajurit berinteraksi
langsung dengan warga, mendengarkan cerita keseharian, serta memahami
berbagai tantangan yang dihadapi masyarakat di wilayah pedalaman.

Tanpa sekat, percakapan hangat terjalin antara prajurit dan warga. Interaksi ini
menjadi ruang terbuka bagi masyarakat untuk menyampaikan harapan, sekaligus
mempererat hubungan emosional yang selama ini terbangun.

Komandan Pos Wamitu, Kapten Inf Indra, menegaskan bahwa kehadiran prajurit
di wilayah penugasan tidak hanya menjalankan fungsi pengamanan, tetapi juga
sebagai bagian dari kehidupan masyarakat.

“Kami hadir bukan hanya membawa tugas, tetapi juga kepedulian. Kami ingin
masyarakat merasa tidak sendiri. Setiap kesulitan yang mereka hadapi, menjadi
bagian dari tanggung jawab kami,” ujarnya.

Menurutnya, komunikasi sosial menjadi kunci dalam membangun kepercayaan
serta menciptakan suasana yang aman dan kondusif di wilayah penugasan.

Di tengah keterbatasan akses dan kondisi geografis yang menantang, kehadiran
Satgas menjadi jembatan harapan bagi masyarakat. Dari interaksi sederhana
tersebut, tumbuh rasa saling percaya yang memperkuat kebersamaan antara TNI
dan warga.

Kegiatan ini menegaskan bahwa pengabdian prajurit tidak hanya diukur dari
aspek keamanan, tetapi juga dari kemampuan membangun hubungan
kemanusiaan yang tulus dengan masyarakat.

Di balik dinginnya kabut Goa Balim, kehangatan kebersamaan antara TNI dan
warga justru terasa nyata menjadi fondasi penting dalam menjaga stabilitas
sekaligus membangun harapan bagi masa depan Papua. (PERS)


https://pers.co.id

